Setelah didapatkan formula A adalah yang terbaik, maka untuk
mengetahui adanya korelasi antara dalam tubuh dengan luar tubuh maka
dapat dilakukan penelitian parameter farmakokinetik sediaan lepas lambat
ibuprofen untuk formula A dan kemudian ditentukan korelasi in vivo — in
vitro. Ketersediaan hayati obat tergantung pada faktor fisiologik penderita,
kondisi antar subyek, pH lambung, gerak peristaltik, dan kemampuan

absorpsi saluran cerna (Shargel & Yu, 1988).

BABYV

SIMPULAN

5.1. Simpulan

Konsentrasi matriks guar gum mempengaruhi profil pelepasan
tablet lepas lambat ibuprofen dengan kinetika pelepasan orde nol dimana
mekanisme pelepasannya difusi dan erosi. Formula A dengan konsentrasi
matriks guar gum 10% menghasilkan laju pelepasan obat yang diinginkan

yang dapat mempertahankan konsentrasi obat ibuprofen dalam darah.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Dapat dilakukan penelitian tentang parameter farmakokinetik
sediaan lepas lambat ibuprofen dan dicari korelasi in vivo — in vitro. Selain
itu, dapat juga dilakukan penelitian menggunakan bahan aktif lain yang
memenuhi persyaratan untuk dijadikan sediaan lepas lambat dengan

menggunakan matriks guar gum.
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LAMPIRAN A
HASIL UJI MUTU FISIK GRANUL

Mutu fisik Batch Di Uji _ Formula Tablet Ibuprofen Persyaratan
yang diuji FA FB FC
I 1 3.17 3.26 3.21
Kadac 12 I 2 3.18 3.22 3.27 3.59,
(persen) 11 3 3929, 3.24 3.23 (Voigt,1995)
Rata-rata 3.21 3.24 3.24
SD 0.07 0.02 0.03
10 detik (banker
I % 9.26 9.25 9.27 & Anderson
3 9.24 9.17 9.25 1986)
1 9.28 9.24 9.28
Waktu alir II 2 9.2 9.27 9.21
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	e.   Hasil uji penetapan kadar ibuprofen dalam tablet



